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ABSTRAK

Umat Israel berada dalam masa transisi. Kehidupan mereka berganti pola dari pola hidup
nomaden menuju pola hidup menetap. Dengan sendirinya, mereka berusaha untuk beradaptasi
dengan pola hidup yang baru ini. Ada beragam budaya dan tradisi yang mereka serap dari
penduduk negeri Kanaan. Budaya serapan ini dilakoni umat Israel dalam rangka mengatur
pola hidup mereka yang baru. Mereka bahkan terjerumus dalam penyembahan terhadap ilah-
ilah asing, karena adaptasi pola hidup baru tersebut.

Kehidupan awa mereka terfokus pada penyembahan terhadap TUHAN ketika mereka
masih ada dalam pengembaraan di padang gurun. Pada saat TUHAN telah memimpin mereka
masuk ke tanah perjanjian, mereka malah melupakan TUHAN. Karena itu, dengan caraNya,
TUHAN memakai bangsa-bangsa asing di sekitar mereka untuk menindas mereka. Konflik
bahkan dapat terjadi antara sesama suku Israel. Atas segala persoalan yang timbul tersebut,
TUHAN mengutus hamba-hambaNya untuk menjadi hakim bagi umat Israel. Keberadaan
hakim hanya ketika situasi dalam lingkup hidup umat Israel sedang tidak stabil atau ketika
sedang ada masalah. Setelah persoalan diselesaikan, maka umat Isragl tidak membutuhkan
hakim lagi.

Karena umat Isragl sedang belgar beradaptas dengan lingkungan dan pola hidup yang
baru, mereka juga menginginkan seorang raja yang sama seperti yang dimiliki oleh bangsa-
bangsa asing lainnya. Alasannya, rgja tersebut dapat memimpin mereka dalam segala situasi.
Ada umat yang tidak setuju dengan pandangan ini karena bagi mereka TUHAN-lah Rga
Israel sesungguhnya. Meskipun hal tersebut bertentangan dengan kehendak TUHAN juga,
namun pada akhirnya TUHAN mengabulkan permintaan mereka dengan mengurapi seorang
rgjadi Israel lewat nabi Samuel.

Raja Israel yang pertama adalah Saul. Karena menyimpang dari kehendak TUHAN ia
ditolak (1 Sam. 13:13-14). Penggantinya adalah Daud. la berupaya memindahkan tabut
TUHAN ke tengah-tengah umat Isragl sebagai cara untuk mempersatukan umat Israel yang
terpecah karena perbedaan pendapat mengenai boleh tidaknya Israel memiliki seorang raja.
Tabut adalah jantung iman umat Isragl karena di dalam tabut tersebut tersimpan hukum-
hukum TUHAN yang mengatur kehidupan umat Israel. Tabut TUHAN menjadi titik pusat
kehidupan umat baik secara spiritual maupun secara jasmaniah. Karena itu, kehidupan umat
Israel harus mencerminkan ketaatan serta tunduk pada kehendak TUHAN. Tabut TUHAN ini
biasajuga disebut Tabut Perjanjian atau Tabut Suci.

Masa kini, gereja adalah tempat dan sumber pemberitaan firman Allah. Pusat pemberitaan
gerga adalah firman Allah yang menyatakan Kergjaan Allah di bumi. Karenaitu, hidup warga
gergla mesti mengacu pada pemberitaan firman Allah. Ada masa di mana persekutuan warga
gergja dipusatkan pada ibadah di gergja namun ada masanya juga ketika warga gereja selesal
dalam ibadah berbingkai liturgis dan masuk dalam ibadah rutin yang terwujud dalam pola
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mewujudkan ibadah yang nyata terlihat dalam perilaku, maka seseorang mesti satu
dalam kata dan tindakannya. Pribadi yang berintegritas adalah pribadi yang benar-benar telah
menjadikan firman Allah sebagai orientass hidupnya. Dengan demikian, pribadi yang
berintegritas merupakan wujud nyata seseorang telah tunduk secara total di bawah pimpinan
TUHAN.



